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Azriel Fikri Rafiq Irham, 2026. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Melakukan Pekerja Bebas Dengan Sosialisasi Perpajakan Sebagai Variabel Moderasi. Dibimbing oleh Ibu Yunita Fitria. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengetahuan perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerja bebas dengan sosialisasi perpajakan sebagai variabel moderasi. Dalam penentuan sampel, penelitian ini menggunakan metode incidental sampling, diperoleh 150 responden dari kuesioner yang disebar secara offline dengan alat analisis data software SmartPLS 4.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan  perpajakan dan sanksi pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sosialisasi perpajakan berperan dalam memoderasi pengaruhpengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak,sosialisasi perpajakan tidak berperan dalam memoderasi pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci: Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak, Sosialisasi Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak.
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Azriel Fikri Rafiq Irham, 2026. The Effect of Tax Knowledge and Tax Sanctions on Taxpayer Compliance of Individual Freelancers with Tax Socialization as a Moderating Variable. Supervised by Yunita Fitria. This study aims to examine the effect of tax knowledge and tax sanctions on taxpayer compliance among individual taxpayers engaged in independent professional work, with tax socialization as a moderating variable. The sampling technique used in this study was incidental sampling, resulting in 150 respondents from questionnaires distributed offline. Data were analyzed using SmartPLS 4.0 software.The results indicate that tax knowledge and tax sanctions have a positive and significant effect on taxpayer compliance. Furthermore, tax socialization moderates the effect of tax knowledge on taxpayer compliance. However, tax socialization does not moderate the effect of tax sanctions on taxpayer compliance.
Keywords: Tax Knowledge, Tax Sanctions, Tax Socialization, Taxpayer Compliance.
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Sebagai negara berkembang, Indonesia memerlukan dana yang besar untuk mendukung berbagai kebutuhan dan pembangunan. Salah satu sumber pemasukan utama negara adalah pajak, yang memiliki peran krusial dalam memenuhi kebutuhan keuangan negara. Pajak menjadi salah satu instrumen penting dalam sistem keuangan negara karena berfungsi sebagai sumber utama pendapatan yang digunakan untuk membiayai berbagai kebutuhan negara, termasuk pelaksanaan pembangunan nasional (Firman et al., 2025). Karena pajak memegang peranan penting dalam mendukung pembangunan nasional, pemerintah berupaya semaksimal mungkin untuk meningkatkan penerimaan dari sektor pajak. Saat ini, Indonesia menerapkan self assessment system yaitu sistem yang memberikan kewenangan kepada wajib pajak untuk secara mandiri menghitung, menyetor, dan melaporkan sendiri jumlah pajak terutang setiap tahunnya sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku, dimana kepatuhan wajib pajak menjadi hal utama dalam proses pengelolaan self assessment system (Hasanah, 2023). Oleh sebab itu, tingkat kepatuhan wajib pajak menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap besarnya penerimaan pajak negara. 
Dilansir dari Kontan berdasarkan data Direktorat Jenderal Pajak (DJP) tahun 2024, pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan mencapai 13,53 juta SPT atau tumbuh 5,45% dibanding tahun sebelumnya. Namun, dari jumlah tersebut, pelaporan oleh wajib pajak orang pribadi non karyawan termasuk pekerja bebas baru mencapai 1,14 juta dari total 4,92 juta wajib pajak, atau sekitar 23,1% (Usman, 2024). Wajib pajak orang pribadi Pekerja bebas termasuk dalam kategori wajib pajak orang pribadi dengan status non karyawan. Berdasarkan PMK No. 168 Tahun 2023 Pekerjaan Bebas adalah pekerjaan yang dilakukan oleh orang pribadi yang mempunyai keahlian khusus sebagai usaha, untuk memperoleh penghasilan yang tidak terikat oleh suatu hubungan kerja. Status tidak terikat oleh suatu hubungan kerja ini secara otomatis menempatkan pekerja bebas dalam kategori wajib pajak non-karyawan (bukan pegawai).
[bookmark: _Toc221618976][bookmark: _Toc222572700][bookmark: _Toc222577529]Tabel 1. 1 Data Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
	Tahun
	Jumlah WP Terdaftar (Orang Pribadi)
	Jumlah WP yang Melaporkan SPT (Orang Pribadi)
	Jumlah WP yang Tidak Melaporkan SPT (Orang Pribadi)
	Persentase yang melaporkan SPT

	2020
	172.410
	34.656
	137.754
	20,09%

	2021
	182.511
	42.851
	139.660
	23,48%

	2022
	194.588
	47.869
	146.719
	24,61%

	2023
	207.197
	40.992
	166.205
	19,79%

	2024
	226.258
	41.416
	184.842
	18,30%


Sumber: KPP Pratama Samarinda Ulu
Pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah Wajib Pajak (WP) Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ulu mengalami fluktuasi setiap tahunnya, namun jumlah WP yang melaporkan SPT Tahunan masih tergolong rendah. Pada tahun 2020, jumlah WP yang terdaftar sebanyak 172.410, namun hanya 34.656 yang melaporkan SPT Tahunan dengan persentase 20,09%. Pada tahun 2021 terjadi peningkatan jumlah WP terdaftar menjadi 182.511, dan WP yang melaporkan SPT Tahunan juga meningkat menjadi 42.851 dengan persentase 23,43%.Peningkatan presentase tersebut berlanjut pada tahun 2022, di mana jumlah WP terdaftar mencapai 194.588 dan sebanyak 47.869 WP melaporkan SPT Tahunan dengan persentase 24,61%, yang merupakan tingkat pelaporan tertinggi selama periode 2020-2024. Namun, pada tahun 2023 jumlah WP yang terdaftar meningkat menjadi 207.197, tetapi jumlah yang melaporkan SPT menurun menjadi 40.992 dengan persentase 19,79%. Penurunan ini terus berlanjut pada tahun 2024 dengan jumlah WP terdaftar sebanyak 226.258, sedangkan yang melaporkan SPT hanya 41.416 atau sebesar 18,30%. Ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah WP tidak sejalan dengan peningkatan kepatuhan pelaporan SPT. 
Adapun faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak ialah pengetahuan pajak. Pengetahuan perpajakan merupakan pemahaman yang dimiliki oleh wajib pajak terkait tata cara pelaksanaan administrasi perpajakan, perhitungan pajak terutang, serta pengisian dan pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT), termasuk seluruh aspek lain yang berkaitan dengan pemenuhan kewajiban perpajakan (Putri & Agustin, 2018). Rendahnya tingkat kepatuhan Wajib Pajak disebabkan oleh kurangnya pemahaman mereka terhadap hak dan kewajiban perpajakan, termasuk cara menghitung jumlah pajak yang seharusnya dibayar. Hal ini mengakibatkan Wajib Pajak tidak mampu melaksanakan kewajiban mereka dalam menyetorkan pajak serta melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) sebagaimana mestinya Wahyu & Zulma (2020). Menurut penelitian Putri & Agustin (2018) , Masta (2025) dan Wahyu & Zulma (2020) menunjukkan bahwa Pengetahuan pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Sebaliknya, penelitian oleh Wahyuni (2021) dan Nasiroh & Afiqoh (2022) yang menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak tidak dapat dipengaruhi secara signifikan oleh pengetahuan perpajakan. 
Faktor lain yang berperan adalah Sanksi Pajak. Sanksi pajak merupakan hukuman administratif atau pidana yang diberikan kepada wajib pajak apabila melanggar ketentuan perpajakan (Rusli & Sandra, 2023). Sanksi perpajakan dibuat untuk mendukung serta mendorong agar wajib pajak mematuhi peraturan dan melaksanakan kewajiban perpajakannya (Nasiroh & Afiqoh, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Nasiroh & Afiqoh (2022) dan Rusli & Sandra (2023) menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak Sebaliknya, penelitian oleh Putra & Suryono (2020) dan Sari & Azwad (2024)  menunjukkan bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Meskipun pemerintah telah melakukan berbagai inovasi untuk memudahkan masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, salah satunya melalui penerapan Self Assessment System, namun masih terdapat sebagian masyarakat yang belum memahami sistem tersebut (Latifah, 2025). Melalui sistem ini, wajib pajak diberi kewenangan untuk menghitung, melaporkan, serta membayar sendiri jumlah pajak terutang setiap tahunnya berdasarkan ketentuan perpajakan yang berlaku. Oleh karena itu, diperlukan sosialisasi perpajakan sebagai upaya untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya membayar pajak, manfaat yang diperoleh dari kepatuhan pajak, serta sanksi yang akan diterima apabila kewajiban tersebut tidak dipenuhi. Dengan adanya sosialisasi yang efektif, diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan pajak. Direktorat Jenderal Pajak berupaya meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai berbagai aspek perpajakan melalui kegiatan sosialisasi (Nugroho, 2019). Kegiatan ini dilaksanakan dengan memanfaatkan berbagai media komunikasi, baik media cetak maupun media audio visual, sebagai sarana penyampaian informasi kepada publik. Penelitian Alfaningtias et al (2023) menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Namun penelitian Yuliana & Silalahi (2018) mengungkapkan bahwa sosialisasi perpajakan tidak berperan sebagai variabel moderasi antara pengetahuan perpajakan dan kepatuhan wajib pajak. Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulbahri & Kusuma (2022) menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Berbeda dengan temuan tersebut, penelitian Nafingah et al (2024) menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan tidak mampu memoderasi pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
[bookmark: _Toc197029277]Teori atribusi yang dikemukakan Heider pada tahun 1958 dalam Robbins & Judge (2015) menyatakan bahwa faktor internal dan eskternal memengaruhi perilaku individu. Dalam konteks kepatuhan pajak, perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya dapat dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut. Faktor internal seperti pengetahuan perpajakan dapat menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab dari dalam diri wajib pajak untuk patuh terhadap ketentuan perpajakan. Sementara itu, sanksi perpajakan merupakan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan luar dan dapat mendorong wajib pajak untuk bertindak sesuai aturan yang berlaku. 
Dalam penelitian ini menambahkan sosialisasi perpajakan berperan sebagai variabel moderasi. Sosialisasi perpajakan merupakan usaha untuk menyampaikan pemahaman, memberikan informasi, serta melakukan pembinaan kepada masyarakat mengenai seluruh hal yang terkait dengan pajak dan ketentuan peraturan perundang-undangannya (Suriambawa & Setiawan, 2018). Sosialisasi yang efektif membuat wajib pajak lebih memahami aturan dan sanksi sehingga atribusi internal dan eksternal menjadi lebih kuat, yang pada akhirnya memperkuat pengaruh pengetahuan dan sanksi terhadap kepatuhan. Sebaliknya, jika sosialisasi lemah, proses atribusi tidak terbentuk dengan baik dan pengaruh kedua variabel tersebut terhadap kepatuhan menjadi lebih rendah.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini mengangkat permasalahan tersebut dengan judul: “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  Orang Pribadi Pekerja Bebas Dengan Sosialisasi Perpajakan Sebagai Variabel Moderasi”.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu  sebagai berikut:
1. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
2. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
3. Apakah sosialisasi perpajakan memoderasi pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak?
4. Apakah sosialisasi perpajakan memoderasi pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak?
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Tujuan penelitian berdasarkan perumusan masalah di atas adalah untuk menemukan bukti-bukti empiris mengenai hal-hal sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 
2. Untuk menganalisis pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 
3. Untuk menganalisis peran sosialisasi perpajakan sebagai pemoderasi pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 
4. Untuk menganalisis peran sosialisasi perpajakan sebagai pemoderasi pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 
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Berdasarkan tujuan penelitian, adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh adalah sebagai berikut:
1) Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berhubungan dengan ilmu perpajakan. Dapat membuktikan bahwa ada pengaruh dari teori Atribusi dalam studi mengenai pengaruh pengetahuan perpajakan, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dengan sosialisasi perpajakan sebagai variabel moderasi.
2) [bookmark: _Toc197029280]Manfaat Praktis
[bookmark: _Toc210061687][bookmark: _Toc212886949][bookmark: _Toc212887186][bookmark: _Toc213662892][bookmark: _Toc213663810]Bagi wajib pajak dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan refleksi bagi wajib pajak orang pribadi pekerja bebas agar menjadi wajib pajak yang patuh pada kewajiban perpajakannya. Bagi KPP Pratama Samarinda dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenasi faktor-faktor yang mempengaruhi wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terhadap kepatuhan wajib pajak. Bagi Direktorat Jendral Pajak (DJP) dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan kepada Direktorat Jendral Pajak untuk terus melakukan inovasi guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak
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KAJIAN PUSTAKA
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Teori atribusi pertama kali ditemukan oleh Heider pada tahun 1958. Teori ini berupaya menjelaskan dan menyimpulkan motif, maksud, dan karakteristik orang lain dengan melihat perilakunya yang terlihat (Rino et al., 2020). Dalam hal memahami tindakan orang, teori atribusi merupakan salah satu teori yang dapat menjelaskan apa yang menyebabkan suatu kejadian, memberikan solusi atas pertanyaan "mengapa" (Romadhon & Diamastuti, 2020).  Robbins & Judge (2015) mengatakan bahwa teori atribusi ini menjelaskan suatu individu berperilaku disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal dengan cara penilaian yang berbeda, tergantung pada pengertian yang diatribusikan pada sebuah perilaku. Faktor eksternal adalah keadaan di luar invidu yang memaksa mereka untuk berperilaku atau apa yang kita bayangkan situasi memaksa mereka untuk berperilaku. Sebaliknya, perilaku yang disebakan oleh faktor internal ialah perilaku yang dianggap peneliti memiliki kendali atas perilaku pribadi setiap individu. Terdapat tiga tahap yang mendasari proses suatu atribusi menurut Heider (1958) dalam (Purnaditya & Rohman, 2015) yaitu:
a. Seseorang harus melihat atau mengamati suatu perilaku.
b. Seseorang harus percaya bahwa perilaku itu sengaja dilakukan
c. Seseorang harus menentukan apakah mereka percaya bahwa orang lain dipaksa untuk melakukan perilaku tersebut atau tidak.
Keterkaitan penelitian ini dengan teori atribusi ialah bahwa perilaku kepatuhan wajib pajak muncul sebagai hasil dari pengaruh faktor-faktor internal dan eksternal. Faktor internal, seperti pengetahuan perpajakan, berperan dalam membentuk kesadaran dan motivasi individu untuk memenuhi kewajiban pajaknya. Sementara itu, faktor eksternal berupa sanksi perpajakan dan sosialisasi perpajakan turut memberikan dorongan dari luar agar wajib pajak bertindak patuh terhadap peraturan perpajakan yang berlaku.
[bookmark: _Toc212886951][bookmark: _Toc212887188][bookmark: _Toc213662894][bookmark: _Toc213663812][bookmark: _Toc222693232]2.2 Wajib Pajak Orang Pribadi yang Melakukan Pekerjaan Bebas
Wajib pajak merupakan orang pribadi atau badan yang memiliki kewajiban untuk melaksanakan ketentuan perpajakan sesuai dengan Undang-Undang, termasuk di dalamnya kewajiban membayar serta memotong pajak tertentu. Berdasarkan ketentuan “Pasal 1 angka 24 Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP)”, yang dimaksud dengan pekerjaan bebas adalah aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan memanfaatkan keahlian atau keterampilan khusus untuk memperoleh penghasilan, tanpa adanya hubungan kerja tetap atau keterikatan formal dengan suatu lembaga atau pemberi kerja.
Secara umum, karakteristik wajib pajak orang pribadi yang memperoleh penghasilan dari pekerjaan bebas menurut Pratiwi (2023) dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Klasifikasi profesi, wajib pajak pekerjaan bebas terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu kelompok profesional (seperti dokter, pengacara, notaris, arsitek, akuntan, dan konsultan) serta kelompok non-profesional yang juga menjalankan usaha berbasis jasa secara mandiri.
2. Sifat pekerjaan, mereka menjalankan kegiatan usaha dengan memberikan layanan secara independen (independent personal service) dalam hubungan antara klien dan penyedia jasa, tanpa keterikatan formal dengan instansi atau hubungan kerja tetap tertentu.
3. Sumber penghasilan, pendapatan utama berasal dari klien, pasien, atau mitra usaha, yang dibayarkan atas jasa atau hasil kerja yang bersumber dari keahlian dan kompetensi profesional yang dimiliki.
4. Modal utama kegiatan, kegiatan usaha bertumpu pada keahlian dan kemampuan pribadi, meliputi keterampilan intelektual, teknis, artistik, serta kemampuan interpersonal yang menjadi nilai utama dalam pelayanan jasa.
5. Dapat mempekerjakan tenaga lain, meskipun aktivitas utama berfokus pada individu pemilik profesi, pekerja bebas dapat mempekerjakan orang lain untuk mendukung kegiatan usahanya.
Wajib Pajak Orang Pribadi yang melakukan pekerjaan bebas wajib memiliki NPWP sebagai identitas perpajakan. Mereka juga harus menghitung, menyetor, dan melaporkan sendiri pajak penghasilannya . Selain itu, wajib pajak ini diwajibkan menyampaikan SPT Tahunan, serta melakukan pembukuan atau pencatatan keuangan sesuai ketentuan perpajakan agar pelaporan pajak lebih akurat dan transparan. Wajib Pajak Orang Pribadi yang menjalankan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas cenderung lebih rentan terhadap pelanggaran pajak, karena seluruh proses pembukuan dan pencatatan dilakukan sendiri (Afritenti et al., 2020).
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Menurut Rahayu (2020) kepatuhan wajib pajak dapat diartikan sebagai kondisi ketika wajib pajak melaksanakan dan memenuhi ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku secara tepat dan benar. Kepatuhan wajib pajak merupakan tindakan seseorang menjalankan kewajibannya sebagai wajib pajak, yakni melaporkan SPT tahunannya dan membayar pajak dengan baik dan tepat waktu. Menurut (Lubis et al., 2019) . Kepatuhan merupakan suatu tindakan yang wajib dipatuhi untuk menjalankan kewajiban pajaknya berdasarkan undang-undang yang berlaku. Kepatuhan ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu:
a. Kepatuhan pajak formal, yaitu pemenuhan terhadap ketentuan administrasi atau peraturan formal dalam perpajakan, yang meliputi:
1. Mendaftarkan diri untuk memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP),
2. Melunasi pajak yang terutang tepat pada waktunya,
3. Menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) secara benar dan sesuai ketentuan.
b. Kepatuhan pajak material, yaitu ketaatan wajib pajak dalam memenuhi ketentuan yang bersifat substansial atau materiil, seperti:
1. Melakukan perhitungan pajak terutang dengan benar sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku,
2. Menjalankan kewajiban sebagai pemotong atau pemungut pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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Pengetahuan tentang perpajakan mengacu pada segala informasi yang dimiliki wajib pajak terkait pajak yang dapat menjadi acuan bagi wajib pajak dalam mengambil tindakan, membuat keputusan, serta merencanakan strategi yang berkaitan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban perpajakan mereka (Kartikasari & Yadnyana, 2020). Pengetahuan perpajakan meliputi pemahaman wajib pajak dalam mengelola administrasi perpajakan, seperti menghitung pajak terutang, mengisi dan melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT), serta memahami ketentuan mengenai penagihan dan tanggung jawab pajak lainnya (Putri & Agustin, 2018).
 Pengetahuan mengenai perpajakan sebagai bentuk dari tingkat informasi yang dimiliki wajib pajak berpengaruh terhadap sejauh mana mereka memahami ketentuan perpajakan dengan benar. Pemahaman yang baik akan membantu wajib pajak dalam menyesuaikan diri serta melaksanakan peraturan pajak yang berlaku, sehingga mereka mampu memenuhi kewajiban perpajakan secara tepat. Tingkat pengetahuan perpajakan masyarakat dapat diidentifikasi melalui latar belakang pendidikan yang dimiliki. Umumnya, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin mudah pula mereka memahami konsep perpajakan, yang pada akhirnya mendorong kesadaran dan kepatuhan dalam memenuhi kewajiban pajak (Rahayu, 2020).
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Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan akan dituruti/ditaati/dipatuhi (Mardiasmo, 2019). Dengan kata lain, sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan. Putra (2022) menjelaskan bahwa pajak memang memiliki unsur paksaan jika dilihat dari segi hukum (yuridis), artinya apabila wajib pajak melanggar norma ketentuan perpajakan, maka akan timbul konsekuensi hukum berupa sanksi-sanksi pajak. Ada dua jenis sanksi perpajakan menurut Undang-Undang perpajakan yaitu sebagai berikut:
1) Sanksi Administratif
Sanksi ini dikenakan kepada pihak yang melanggar ketentuan perpajakan sebagai bentuk kompensasi atas kerugian negara akibat pelanggaran tersebut. Terdapat tiga bentuk sanksi administratif, yaitu:
a. Denda Pajak
Denda dikenakan kepada wajib pajak yang melakukan pelanggaran seperti keterlambatan atau kesalahan dalam pelaporan pajak, misalnya tidak atau terlambat menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT). Besaran denda disesuaikan dengan jenis atau kategori pajak yang dilanggar.
b. Bunga
Bunga merupakan sanksi administratif yang diberlakukan atas pelanggaran yang berkaitan dengan kewajiban pembayaran pajak. Tarif bunga bervariasi tergantung pada jenis pelanggaran, seperti keterlambatan atau kekurangan pembayaran pajak.
c. Kenaikan
Jenis sanksi ini dianggap paling memberatkan karena biasanya dikenakan pada wajib pajak yang terbukti menyampaikan informasi pajak yang tidak benar atau tidak kooperatif dalam proses pemeriksaan, seperti tidak menunjukkan dokumen atau keterangan yang diperlukan.
2) Sanksi Pidana
Sanksi pidana bertujuan sebagai tindakan represif dan preventif agar wajib pajak patuh terhadap peraturan. Sanksi ini dapat diterapkan pada dua jenis pelanggaran, yaitu
1) Tindak pidana kejahatan, yang melibatkan unsur kesengajaan atau kelalaian berat.
2) Tindak pidana pelanggaran, yang disebabkan oleh ketidaksengajaan atau kelalaian ringan.
Menurut Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP) Tahun 2007, sanksi pidana terdiri atas:
1) Denda Pidana
Dikenakan atas tindak pidana baik dalam bentuk pelanggaran maupun kejahatan, termasuk kepada pejabat pajak atau pihak ketiga yang terlibat.
2) Pidana Kurungan
Diberlakukan kepada wajib pajak atau pihak ketiga yang melakukan tindak pidana pelanggaran. Bila denda tidak dibayar, maka hukuman kurungan dapat menggantikannya.
3) Pidana Penjara
Diberlakukan kepada wajib pajak atau pejabat pajak yang terlibat dalam tindak kejahatan perpajakan. Sanksi ini tidak berlaku untuk pihak ketiga.
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Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menetapkan kebijakan mengenai standarisasi pelaksanaan kegiatan sosialisasi perpajakan kepada masyarakat. Berdasarkan Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor SE-12/PJ/2021, sosialisasi perpajakan diartikan sebagai suatu proses penyampaian informasi mengenai perpajakan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat agar tumbuh rasa pemahaman, kesadaran, kepedulian, serta partisipasi dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Beragam media dapat dimanfaatkan dalam kegiatan sosialisasi perpajakan, seperti televisi, surat kabar, spanduk, selebaran (poster dan brosur), papan reklame, maupun radio. Informasi perpajakan juga bisa disampaikan melalui kegiatan tatap muka seperti seminar, diskusi, atau bentuk pertemuan lainnya. Agar pesan yang disampaikan mudah dipahami oleh masyarakat, penggunaan bahasa yang sederhana dan tidak terlalu teknis sangat disarankan.
Dalam pelaksanaan penyuluhan perpajakan, terdapat beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan, antara lain metode penyampaian, media yang digunakan, materi yang dibahas, serta kualitas pembicara. Metode penyuluhan umumnya memanfaatkan media seperti proyektor untuk membantu pemaparan materi yang berisi simulasi pengisian SPT serta penjelasan mengenai pengetahuan perpajakan. Selain itu, narasumber atau penyuluh yang terlibat sebaiknya merupakan individu yang memiliki kompetensi dan pemahaman mendalam mengenai topik perpajakan yang akan disampaikan (Tyasari & Setiyowati, 2021).
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Dengan merujuk pada penelitian-penelitian sebelumnya, diharapkan penelitian ini dapat memperbaharui, mengembangkan, atau melengkapi hasil-hasil yang telah ada. Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan adalah sebagai berikut: 
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	No
	Nama Peneliti dan tahun
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	(Putri & Agustin, 2018)
	Variabel Independen (X):
Pengetahuan Perpajakan,Sanksi Pajak 
Variabel Dependen (Y): 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sedangkan sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

	2
	(Suriambawa & Setiawan, 2018)
	Variabel Independen (X):
Sanksi Pajak, Kesadaran wajib pajak
Variabel Dependen (Y): 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Variabel Moderasi (Z):
Sosialisasi Perpajakan

	Temuan menunjukkan 
bahwa kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan, serta sosialisasi mampu memoderasi pengaruh kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.


	3
	(Meifari, 2020)
	Variabel Independen (X):
Pengetahuan perpajakan,Layanan fiskus, kesadaran wajib pajak 
Variabel Dependen (Y): 
Kepatuhan Wajib Pajak Variabel Moderasi (Z):
Sosialisasi Perpajakan
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan, berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak,serta sosialisasi mampu memoderasi pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.
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	(Wahyu & Zulma, 2020)
	Variabel Independen (X):
Pengetahuan Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan,  Administrasi Pajak,
Variabel Dependen (Y): 
Kepatuhan Wajib Pajak 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan pajak, administrasi pajak dan sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.

	5
	(Nasiroh & Afiqoh, 2022)
	Variabel Independen (X):
Pengetahuan Perpajakan ,Kesadaran Perpajakan, dan Sanksi Pajak
Variabel Dependen (Y):
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
 

	Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Sedangkan untuk kesadaran perpajakan dan sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

	6
	(Haryanti et al., 2022)
	Variabel Independen (X):
Pengetahuan Perpajakan ,Sanksi Pajak, Modernisasi Perpajakan,Sosialisasi Perpajakan 
Variabel Dependen (Y): 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

	Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan perpajakan,sanksi pajak dan sosialisasi perpajakan  berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.Sedangkan Modernisasi Perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib paja.

	7
	(Sulbahri & Kusuma, 2022)
	Variabel Independen (X):
Sanksi Pajak dan Penerapan e-filling
Variabel Dependen (Y): 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Variabel Moderasi (Z):
Sosialisasi Perpajakan


	Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, dan sosialisasi pajak memoderasi pengaruh sanksi pajak tersebut.

	8
	(Alfaningtias et al., 2023)
	Variabel Independen (X):
Pengetahuan Perpajakan dan Penerapan e-filling
Variabel Dependen (Y): 
Kepatuhan Wajib Pajak 
Variabel Moderasi (Z):
Sosialisasi Perpajakan

	Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak, dan sosialisasi pajak memoderasi pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.


	9
	(Rusli & Sandra, 2023)
	Variabel Independen (X):
Sanksi Pajak, Motivasi, Modernisasi perpajakan
Variabel Dependen (Y): 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas

	Sanksi Pajak, Motivasi, Modernisasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
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	[bookmark: _Toc222646785][bookmark: _Toc222646669][bookmark: _Toc222646452][bookmark: _Toc222576389][bookmark: _Toc222576838][bookmark: _Toc222682078][bookmark: _Toc222693239](Masta, 2025)
	Variabel Independen (X):
Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran wajib pajak, program tax amnesty Variabel Dependen (Y): 
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Sumber: Data yang diolah, 2026

[bookmark: _Toc222693242]2.8 Kerangka Konseptual 
[bookmark: _Toc197029294]Teori Atribusi menjadi teori yang digunakan di dalam penelitian ini untuk menjadi dasar teori untuk menghubungkan variabel independen yaitu pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak terhadap variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak dengan sosialisasi perpajakan sebagai variabel moderasi, maka disusunlah gambaran kerangka konseptual yang telah dijelaskan sebagai berikut:
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[bookmark: _Toc213662902][bookmark: _Toc213663820][bookmark: _Toc222693244]2.9.1 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Pengetahuan perpajakan merupakan informasi yang diperoleh dari pemahaman terhadap peraturan perpajakan dan dimanfaatkan untuk melaksanakan hak serta kewajiban perpajakan. Teori atribusi menjelaskan bahwa faktor eksternal dan internal merupakan penyebab seseorang berperilaku. Dengan demikian, wajib pajak memutuskan  berperilaku patuh atau tidak disebabkan atau dipengaruhi oleh faktor internal serta  eksternal. Jadi, salah satu faktor internal yang mampu membuat wajib pajak berperilaku patuh terhadap kewajiban perpajakannya ialah pengetahuan perpajakan. Dengan pemahaman tersebut, wajib pajak mampu menerapkan berbagai informasi terkait ketentuan perpajakan yang berlaku (Rahayu, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa wajib pajak yang memahami dan menguasai informasi mengenai perpajakan cenderung lebih patuh dalam menjalankan kewajiban pajaknya (Putri & Agustin, 2018). Semakin tinggi pengetahuan perpajakan yang dimiliki, semakin besar pula tingkat kepatuhan wajib pajak, karena pengetahuan tersebut membantu mereka dalam melaporkan SPT tahunan, membayar pajak tepat waktu, serta memahami sanksi hukum atas pelanggaran perpajakan.
Hal ini sejalan dengan penelitian Putri & Agustin (2018), Wahyu & Zulma (2020) dan  Haryanti et al (2022) menunjukkan bahwa Pengetahuan pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah:
H1: Pengetahuan Perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak  
[bookmark: _Toc197029296][bookmark: _Toc210061698][bookmark: _Toc212886961][bookmark: _Toc212887198][bookmark: _Toc213662903][bookmark: _Toc213663821][bookmark: _Toc222693245]2.9.2 Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Sanksi pajak merupakan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan yang wajib ditaati oleh seluruh wajib pajak guna mencegah terjadinya pelanggaran di bidang perpajakan (Intan Maharani et al., 2021). Teori atribusi menjelaskan bahwa faktor internal dan internal merupakan penyebab seseorang berperilaku. Dengan demikian, wajib pajak memutuskan  berperilaku patuh atau tidak dipengaruhi atau disebabkan oleh faktor internal serta ekternal. Jadi faktor eksternal yang mampu membuat wajib pajak berperilaku patuh terhadap kewajiban perpajakannya salah satunya adalah sanksi perpajakan. Sanksi berfungsi sebagai faktor eksternal yang memotivasi wajib pajak untuk menaati aturan. Semakin tegas dan konsisten penerapan sanksi, semakin kuat pengaruhnya dalam mendorong perilaku patuh.
Penelitian yang dilakukan Wahyu & Zulma (2020), Nasiroh & Afiqoh (2022) dan Rusli & Sandra (2023) menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah:
H2: Sanksi Pajak berpengaruh signifikan dan Positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
[bookmark: _Toc197029297][bookmark: _Toc210061699][bookmark: _Toc212886962][bookmark: _Toc212887199][bookmark: _Toc213662904][bookmark: _Toc213663822][bookmark: _Toc222693246]2.9.3 Sosialisasi Perpajakan memoderasi Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Sosialisasi perpajakan berperan dalam memberikan pemahaman tambahan, membentuk persepsi positif terhadap sistem perpajakan, serta menumbuhkan motivasi wajib pajak untuk taat pada aturan (Meifari, 2020). Wajib pajak yang memiliki pengetahuan perpajakan yang baik secara internal akan lebih memahami kewajiban, hak, serta tata cara perpajakan dengan benar, sehingga memiliki kecenderungan untuk berperilaku patuh. Namun demikian, pengetahuan saja tidak selalu cukup untuk mendorong kepatuhan yang optimal. Diperlukan adanya dukungan eksternal berupa sosialisasi perpajakan yang efektif agar pengetahuan tersebut dapat diimplementasikan dalam tindakan nyata. Berdasarkan teori atribusi, ketika wajib pajak memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi (faktor internal) dan diimbangi dengan intensitas sosialisasi perpajakan yang baik (faktor eksternal), maka tingkat kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat. Sosialisasi perpajakan dapat memperkuat hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan karena melalui kegiatan sosialisasi, wajib pajak memperoleh dorongan, informasi terkini, serta klarifikasi atas peraturan yang berlaku.
Seperti dalam penelitian Meifari (2020) dan Alfaningtias et al (2023) yang menunjukan bahwa sosialisasi perpajakan memoderasi pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah:
[bookmark: _Toc197029298]H3: Sosialisasi Perpajakan memoderasi Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.
[bookmark: _Toc213662905][bookmark: _Toc213663823][bookmark: _Toc222693247]2.9.4 Sosialisasi Perpajakan memoderasi Pengaruh Sanksi pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Dalam teori atribusi, perilaku patuh atau tidak patuh terhadap pajak dipengaruhi oleh persepsi wajib pajak terhadap penyebabnya. Sanksi pajak merupakan faktor eksternal yang berfungsi sebagai kontrol sosial agar wajib pajak tidak melanggar aturan. Individu akan menilai bahwa ketidakpatuhan akan menimbulkan konsekuensi negatif (hukuman atau denda), sehingga mereka terdorong untuk patuh.
Namun, efektivitas sanksi pajak dalam meningkatkan kepatuhan dapat dipengaruhi oleh sosialisasi perpajakan. Sosialisasi berperan penting dalam memberikan pemahaman tentang tujuan dan fungsi sanksi, bukan sekadar ancaman. Dengan demikian, sosialisasi perpajakan memperkuat pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak karena membantu wajib pajak memahami alasan dan manfaat diberlakukannya sanksi pajak. Seperti dalam penelitian Suriambawa & Setiawan (2018) dan Sulbahri & Kusuma (2022) menunjukkan sosialisasi perpajakan mampu memoderasi pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah:
H4: Sosialisasi Perpajakan memoderasi Pengaruh Sanksi Pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
Berdasarkan hipotesis di atas yang telah dikemukakan maka disusunlah model penelitian ini sebagai berikut:






Pengetahuan Perpajakan (X1)
Sanksi Pajak  (X2)
Sosialisasi Perpajakan (Z)
Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
H1 (+)
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METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc197029299][bookmark: _Toc210061701][bookmark: _Toc212886964][bookmark: _Toc212887201][bookmark: _Toc213662908][bookmark: _Toc213663826][bookmark: _Toc222693249]3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel            
Metodologi studi yang dipergunakan dalam studi ini melibatkan identifikasi satu variabel dependen dan tiga variabel independen. Variabel yang diukur dan dianalisa dalam studi ini ialah kepatuhan wajib pajak. Faktor-faktor yang diteliti dalam studi ini meliputi pengetahuan perpajakan,sanksi pajak, dan sosialisasi perpajakan.
[bookmark: _Toc212886965][bookmark: _Toc212887202][bookmark: _Toc213662909][bookmark: _Toc213663827][bookmark: _Toc222693250]3.1.1 Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas
Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas ialah orang pribadi non karyawan yang memperoleh pendapatan melalui penerapan keterampilan khusus mereka. Wajib pajak orang pribadi berupa pekerja bebas terbatas hanya tenaga ahli dalam penelitian ini yaitu pengacara, akuntan, arsitek, dokter, konsultan, notaris, dan aktuaris di wilayah kota Samarinda.
[bookmark: _Toc197029300][bookmark: _Toc210061702][bookmark: _Toc212886966][bookmark: _Toc212887203][bookmark: _Toc213662910][bookmark: _Toc213663828][bookmark: _Toc222693251]3.1.2 Kepatuhan Wajib Pajak 
Kepatuhan wajib pajak merupakan bentuk ketaatan dari wajib pajak orang pribadi pekerja bebas khusus tenaga ahli dalam menjalankan dan memenuhi ketentuan perpajakan yang berlaku. Indikator yang digunakan untuk menilai variabel ini mengacu pada penelitian oleh (Putra, 2020):
1) Tepat waktu dalam menyampaikan SPT
Menunjukkan sejauh mana wajib pajak memenuhi kewajiban pelaporan pajak tepat pada waktu yang telah ditentukan oleh peraturan perpajakan. Ketepatan waktu mencerminkan kedisiplinan dan kesadaran wajib pajak terhadap tanggung jawabnya.
2) Tepat dalam menghitung pajak terutang sesuai peraturan 
Menggambarkan kemampuan dan ketelitian wajib pajak dalam menghitung jumlah pajak yang harus dibayar sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal ini menunjukkan pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan.
3) Tidak mempunyai tunggakan pajak apapun 
Menunjukkan kepatuhan wajib pajak dalam melunasi seluruh kewajiban pajaknya tanpa ada sisa atau keterlambatan pembayaran. Wajib pajak yang tidak memiliki tunggakan berarti telah melaksanakan kewajiban perpajakannya secara penuh.
4) Tidak pernah dipidana karena pajak
Menggambarkan bahwa wajib pajak tidak pernah terlibat pelanggaran atau tindak pidana di bidang perpajakan. Hal ini mencerminkan integritas dan kepatuhan terhadap hukum perpajakan yang berlaku.
[bookmark: _Toc197029301][bookmark: _Toc210061703][bookmark: _Toc212886967][bookmark: _Toc212887204][bookmark: _Toc222693252]3.1.3 Pengetahuan Perpajakan 	
Pengetahuan perpajakan adalah informasi mengenai pajak yang diperoleh melalui pemahaman terhadap ketentuan perpajakan dan informasi tersebut dapat digunakan oleh wajib pajak orang pribadi, khususnya yang menjalankan pekerjaan bebas, untuk menjalankan hak dan memenuhi kewajiban perpajakanya. Kurangnya pemahaman atau pengetahuan terhadap peraturan pajak sering menjadi penyebab kelalaian dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Indikator yang digunakan untuk menilai variabel ini mengacu pada penelitian oleh (Noraida & Kurniawanto, 2025):
1) Pengetahuan tentang fungsi pajak.
Menggambarkan pemahaman wajib pajak mengenai peran dan manfaat pajak bagi pembangunan dan kepentingan negara.
2) Pengetahuan tentang peraturan perpajakan.
Menunjukkan sejauh mana wajib pajak memahami ketentuan, undang-undang, dan aturan yang mengatur kewajiban perpajakan.
3) Pengetahuan tentang prosedur pendaftaran sebagai wajib pajak
Menjelaskan kemampuan wajib pajak dalam memahami tata cara dan syarat untuk mendaftarkan diri sebagai wajib pajak secara resmi.
4) Pengetahuan tentang prosedur perhitungan pajak 
Menggambarkan sejauh mana wajib pajak mengetahui cara menghitung besarnya pajak terutang sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
[bookmark: _Toc222693253]3.1.4 Sanksi Pajak
Sanksi perpajakan ialah hukuman yang diberikan kepada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli yang tidak menaati peraturan perpajakan yang berlaku. Dengan kata lain, sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan. Sanksi pajak merupakan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan yang wajib ditaati oleh seluruh wajib pajak guna mencegah terjadinya pelanggaran di bidang perpajakan (Intan Maharani et al., 2021). Indikator yang digunakan untuk menilai variabel ini mengacu pada penelitian oleh (Santana et al., 2020):
1) Pemberian sanksi pajak sesuai ketentuan dan peraturan yang berlaku.
Menggambarkan konsistensi dan keadilan aparat pajak dalam menegakkan hukum. Sanksi yang diterapkan sesuai aturan memberikan kepastian hukum dan mendorong wajib pajak untuk patuh karena adanya efek jera.
2) Banyaknya sanksi sebagai salah satu sarana untuk mendidik wajib pajak agar disiplin membayar pajaknya. 
Menunjukkan fungsi edukatif sanksi. Semakin sering sanksi dikenakan, semakin besar peranannya dalam membentuk kesadaran dan kedisiplinan wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya secara tepat waktu dan benar.
[bookmark: _Toc222693254]3.1.5 Sosialisasi Perpajakan 
Sosialisasi perpajakan merupakan upaya yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dalam menyampaikan informasi, memberikan edukasi, serta melakukan pembinaan kepada masyarakat, khususnya wajib pajak. Tujuannya adalah agar masyarakat memahami berbagai ketentuan, tata cara, serta peraturan yang berkaitan dengan perpajakan. Kegiatan sosialisasi ini memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak terhadap kewajiban perpajakan.
Menurut Handayani & Tambun (2016) dan Wardani & Wati (2018)  sosialisasi perpajakan dapat diukur dengan indikator sebagai berikut:
1) Sosialisasi perpajakan secara langsung, yang meliputi kegiatan penyuluhan, seminar, pelatihan, atau pertemuan tatap muka antara petugas pajak dan wajib pajak.
2) Sosialisasi perpajakan secara tidak langsung, yaitu penyebaran informasi perpajakan melalui berbagai media seperti surat kabar, televisi, media sosial, brosur, serta situs resmi Direktorat Jenderal Pajak.
3) Manfaat Sosialisasi 
Manfaat sosialisasi mencakup peningkatan pengetahuan, dan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya setelah menerima informasi dari kegiatan sosialisasi tersebut.
[bookmark: _Toc210061704][bookmark: _Toc212886968][bookmark: _Toc212887205][bookmark: _Toc213662911][bookmark: _Toc213663829][bookmark: _Toc222693255]3.2 Populasi dan Sampel 
[bookmark: _Toc210061705][bookmark: _Toc212886969][bookmark: _Toc212887206][bookmark: _Toc213662912][bookmark: _Toc213663830][bookmark: _Toc222693256]3.2.1 Populasi 
Dalam konteks penelitian, ketika peneliti menganggap suatu populasi sebagai semesta, maka seluruh elemen yang memiliki karakteristik serupa baik peristiwa, objek, maupun individu menjadi pusat perhatian dalam pengumpulan dan analisis data. Populasi penelitian ini merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi pekerja bebas dengan spesifikasi tertentu seperti dokter, arsitek, konsultan, notaris, pengacara, akuntan,penilai serta aktuaris yang memiliki NPWP.
[bookmark: _Toc210061706][bookmark: _Toc212886970][bookmark: _Toc212887207][bookmark: _Toc213662913][bookmark: _Toc213663831][bookmark: _Toc222693257]3.2.2 Sampel 
Sebagian kecil dari jumlah penduduk yang memiliki ciri-ciri tertentu dapat diambil sebagai sampel untuk mewakili keseluruhan populasi dalam sebuah penelitian. Incidental sampling ialah suatu teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yang didasarkan pada kebetulan yaitu siapa saja yang bertemu peneliti dan dijadikan sebagai sampel, jika orang  tersebut cocok sebagai sumber data penelitian. Jumlah populasi tidak diketahui, maka pemilihan sampel menggunakan rumus dari Hair et al (2017). Menurut Hair et al (2017), sampel minimum yang baik adalah 5 – 10 x Jumlah indikator. Dalam penelitian ini terdapat 15  indikator maka sampel minimum dalam penelitian ini adalah 10 x 15 = 150 sampel minimum.
[bookmark: _Toc210061707][bookmark: _Toc212886971][bookmark: _Toc212887208][bookmark: _Toc213662914][bookmark: _Toc213663832][bookmark: _Toc222693258]3.3. Jenis dan Sumber Data
Pengolahan dan analisis data dilakukan secara kuantitatif. Dalam penelitian ini data dikumpulkan dari Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas, terutama mereka yang memiliki keahlian khusus di Samarinda. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari kuisioner yang diberikan kepada objek yang akan diteliti. Data primer merupakan sumber utama yang digunakan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc210061708][bookmark: _Toc212886972][bookmark: _Toc212887209][bookmark: _Toc213662915][bookmark: _Toc213663833][bookmark: _Toc222693259]3.4 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa kuisioner. Pernyataan dalam kuesioner merepresentasikan pendapat responden dalam skala 1-5. Seluruh pertanyaan dikembangkan berdasarkan referensi dari berbagai literatur ilmiah dan juga pemahaman peneliti terhadap topik yang dikaji. Untuk memastikan kualitas dan relevansi instrumen dengan kebutuhan penelitian, peneliti melakukan serangkaian modifikasi dan pengembangan kuesioner. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi:
1) Menelusuri dan mengadaptasi pertanyaan dari riset terdahulu yang dipublikasikan dalam artikel ilmiah dan jurnal akademik;
2) Menyisipkan pertanyaan tambahan untuk menyesuaikan dengan konteks dan variabel penelitian saat ini;
3) Meninjau kembali seluruh butir pertanyaan untuk mengidentifikasi kesalahan penulisan serta memperbaiki struktur kalimat agar lebih komunikatif dan mudah dimengerti.
Upaya ini dilakukan guna memastikan bahwa kuesioner memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi, serta mampu menangkap data yang dibutuhkan secara optimal. 
[bookmark: _Toc210061709][bookmark: _Toc212886973][bookmark: _Toc212887210][bookmark: _Toc213662916][bookmark: _Toc213663834][bookmark: _Toc222693260]3.5 Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc210061710][bookmark: _Toc212886974][bookmark: _Toc212887211][bookmark: _Toc213662917][bookmark: _Toc213663835][bookmark: _Toc222693261]3.5.1 Statistik Deskriptif 
	Statistik deskriptif merupakan sarana penting untuk menggambarkan informasi mengenai objek penelitian. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengetahui karakteristik data dari sampel ataupun populasi tanpa harus melakukan analisis mendalam atau penarikan kesimpulan secara luas (Sugiyono, 2021)
[bookmark: _Toc210061711][bookmark: _Toc212886975][bookmark: _Toc212887212][bookmark: _Toc213662918][bookmark: _Toc213663836][bookmark: _Toc222693262]3.5.2 Structural Equation Modeling Partial  Least Square (SEM-PLS)
Structural Equation Model Partial Least Square (SEM-PLS) adalah sekumpulan teknik statistika yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan yang relatif rumit yang tidak dapat diselesaikan oleh persamaan regresi linear. Terdapat dua tahapan yang dilakukan dalam evaluasi model pada (SEM-PLS),yaitu model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model) (Ghozali & Latan, 2015). 
[bookmark: _Toc210061712][bookmark: _Toc212886976][bookmark: _Toc212887213][bookmark: _Toc213662919][bookmark: _Toc213663837][bookmark: _Toc222693263]3.6 Pilot Test 
Untuk menjamin validitas dan keandalan instrumen kuesioner, peneliti melaksanakan uji coba terlebih dahulu. Uji coba ini melibatkan mahasiswa Program Studi Akuntansi dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman yang telah menempuh mata kuliah Perpajakan 2. Pemilihan responden tersebut didasarkan pada anggapan bahwa mereka telah memiliki pengetahuan yang memadai mengenai perpajakan.
[bookmark: _Toc210061713][bookmark: _Toc212886977][bookmark: _Toc212887214][bookmark: _Toc213662920][bookmark: _Toc213663838][bookmark: _Toc222693264]3.7 Pengukuran Outer Model 
Untuk menilai sejauh mana kualitas analisis dalam penelitian, penting untuk mengevaluasi validitas serta reliabilitas dari model luar (outer model) dalam pendekatan Partial Least Squares (PLS). Outer model digunakan untuk mengukur keterkaitan antara indikator dengan konstruk laten yang diwakilinya (Putra, 2022). Evaluasi ini dilakukan melalui dua aspek utama, yaitu:
1. Uji Validitas  
Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar mampu mengukur konsep atau variabel yang dimaksud.
a. Convergent validity merupakan tahap pengujian validitas yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana indikator-indikator dapat merepresentasikan suatu variabel, yang ditentukan melalui nilai outer loading terhadap variabel laten. Menurut (Ghozali & Latan, 2015) uji convergent validity dilakukan dengan memperhatikan nilai outer loading Average Variance Extracted (AVE). Suatu indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai outer loading di atas 0,70 serta AVE melebihi 0,50.
b. Discriminant validity 
Discriminant validity bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu variabel dapat dibedakan secara jelas dari variabel lainnya. Tingginya tingkat validitas diskriminan menunjukkan bahwa konstruk tersebut bersifat unik dan mampu memberikan penjelasan yang lebih akurat terhadap fenomena yang diteliti. Pengujian discriminant validity dilakukan dengan membandingkan nilai AVE terhadap korelasi antar variabel. Apabila nilai AVE lebih besar daripada korelasi antar konstruk, maka variabel laten dianggap valid. Dengan demikian, nilai AVE yang lebih tinggi dari korelasi antar konstruk serta melebihi 0,50 menunjukkan tingkat validitas diskriminan yang baik (Ghozali & Latan, 2015).


[bookmark: _Toc221615632][bookmark: _Toc222681979]Tabel  3. 1 Hasil Outer Loading
	Variabel
	X1.
	X2.
	Y
	Z

	X1.1
	0,906
	
	
	

	X1.2
	0.809
	
	
	

	X1.3
	0.818
	
	
	

	X1.4
	0.931
	
	
	

	X2.1
	
	0,880
	
	

	X2.2
	
	0.762
	
	

	X2.3
	
	0.851
	
	

	X2.4
	
	0,829
	
	

	Y.1
	
	
	0.861
	

	Y.2
	
	
	0.877
	

	Y.3
	
	
	0.898
	

	Y.4
	
	
	0.916
	

	Z.1
	
	
	
	0.895

	Z.2
	
	
	
	0.887

	Z.3
	
	
	
	0.812


Sumber: Hasil Olahan Data, 2025

[bookmark: _Toc222681980]Tabel 3. 2 Nilai AVE (Average Variance Extracted)
	Variabel
	Nilai AVE
	Keterangan

	Pengetahuan Perpajakan  (X1)
	0.753
	Valid 

	Sanksi Pajak (X2)
	0.692
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak  (Y)
	0.789
	Valid 

	Sosialisasi Perpajakan (Z)
	0.749
	Valid 


Sumber: Hasil Olahan Data, 2025

2. Uji Reliabilitas  
[bookmark: _Toc208343393][bookmark: _Toc208337685][bookmark: _Toc210061714][bookmark: _Toc212886978][bookmark: _Toc212887215][bookmark: _Toc213662921][bookmark: _Toc213663839]Reliabilitas mengacu pada sejauh mana suatu instrumen dapat memberikan hasil yang konsisten dan stabil dalam mengukur suatu konstruk. Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menilai ketepatan dan konsistensi pengukuran. Dua ukuran umum yang digunakan dalam menguji reliabilitas konstruk adalah Composite Reliability (dikenal juga sebagai Dillon-Goldstein’s rho) dan Cronbach’s Alpha. Indikator suatu variabel laten dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,6 dan nilai composite reliability lebih dari 0,7.(Ghozali & Latan, 2015). 
[bookmark: _Toc222681981]Tabel 3. 3 Hasil Composite Reliability dan Cronbach Alpha
	Variabel
	Cronbach's alpha
	Composite reliability
	Keterangan

	Pengetahuan Perpajakan  (X1)
	0.889
	0.897
	Reliabel

	Sanksi Pajak (X2)
	0.851
	0.855
	Reliabel

	Kepatuhan Wajib Pajak  (Y)
	0.911
	0.913
	Reliabel

	Sosialisasi Perpajakan (Z)
	0.832
	0.831
	Reliabel


Sumber: Hasil Olahan Data, 2025
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[bookmark: _Toc208343448][bookmark: _Toc209619974][bookmark: _Toc209880065][bookmark: _Toc209900618][bookmark: _Toc209974860][bookmark: _Toc210059462][bookmark: _Toc221619421][bookmark: _Toc222577981]Gambar 3. 1 Model Pengukuran dan Struktur Penelitian

[bookmark: _Toc222693265]3.8 Pengukuran Inner Model 
Inner model atau model struktural digunakan untuk memprediksi hubungan antar variabel laten yang saling memengaruhi. Untuk mengevaluasi kualitas serta signifikansi dari model struktural tersebut, peneliti dapat menganalisis sejumlah indikator utama, yaitu nilai R-squared (R²) untuk konstruk dependen serta koefisien jalur (path coefficient) beserta nilai t-statistic untuk masing-masing hubungan antar variabel. Nilai R-Square digunakan untuk mengetahui seberapa besar variasi perubahan pada variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Kriteria nilai R-Square adalah 0,75 yang menunjukkan model kuat, 0,50 menunjukkan model moderat, dan 0,25 menunjukkan model lemah (Ghozali & Latan, 2015).
[bookmark: _Toc210061715][bookmark: _Toc212886979][bookmark: _Toc212887216][bookmark: _Toc213662922][bookmark: _Toc213663840][bookmark: _Toc222693266]3.9 Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc210061716]Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan metode SEM-PLS yang dilakukan dengan bootstrapping dengan alat analisis Smart-PLS version 4. Pengujian hipotesis digunakan untuk menyatakan arah hubungan antar variabel dalam penelitian dengan melihat p-value melalui path analysis yang selanjutnya akan dibandingkan dengan hipotesis awal. Berdasarkan, kriteria dalam uji hipotesis penelitian ini yaitu nilai p-value harus kurang dari tingkat signifikansi penelitian ini sebesar 0,05 atau 5% (Ghozali & Latan, 2015).
[bookmark: _Toc213662923][bookmark: _Toc213663841][bookmark: _Toc222693267]3.9.1 Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
[bookmark: _Toc213662924][bookmark: _Toc213663842]Menurut Ghozali & Latan (2015) Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk menguji interaksi dalam penelitian ini. Moderated Regression Analysis (MRA) adalah persamaan regresi yang memuat komponen interaksi (perkalian dua atau lebih variabel bebas) dengan tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana variabel moderasi mempengaruhi memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dan dependen. 
1. [bookmark: _Toc213662925][bookmark: _Toc213663843]Kriteria signifikansi variabel moderasi adalah:
a. Jika nilai p-value < 0,05 maka signifikan, artinya variabel moderasinya “berperan” dalam memoderasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
b. Jika nilai p-value > 0,05 maka tidak signifikan, artinya variabel moderasinya “tidak berperan” dalam memoderasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
2. Kriteria untuk jenis variabel moderasi adalah:
a. Moderasi Murni (Pure Moderator)
Variabel moderasi murni berinteraksi dengan variabel independen tanpa menjadi variabel independen. Variabel moderasi murni terjadi apabila variabel moderasi memiliki hasil signifikansi > 0,05 dan uji interaksi antara variabel independen dan variabel moderasi memiliki hasil signifikansi < 0,05.
b. Moderasi Semu (Quasi Moderator)
Moderasi semu merupakan variabel yang memoderasi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, di mana variabel moderasi berada di antara variabel independen dan variabel dependen serta juga berperan sebagai variabel independen. Variabel moderasi semu terjadi apabila variabel moderasi memiliki hasil signifikansi < 0,05 dan uji interaksi antara variabel independen dan variabel moderasi memiliki hasil signifikansi < 0,05.
c. Prediktor Moderasi (Moderator Predictor Variable)
Prediktor moderasi terjadi ketika variabel moderasi digunakan sebagai variabel bebas. Variabel moderasi prediktor terjadi apabila uji variabel moderasi memiliki hasil signifika
nsi < 0,05 dan uji interaksi antara variabel independen dan variabel moderasi memiliki hasil signifikansi > 0,05.
d. Potensial Moderasi (Homologiser Moderator)
Potensial moderasi terjadi ketika variabel ini tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel dependen dan tidak berinteraksi dengan variabel independen. Variabel potensial moderasi terjadi apabila uji variabel moderasi memiliki hasil signifikansi > 0,05 dan uji interaksi antara variabel independen dan variabel moderasi memiliki hasil signifikansi > 0,05.











[bookmark: _Toc212886980][bookmark: _Toc212887217]
[bookmark: _Toc213662926][bookmark: _Toc213663844]
[bookmark: _Toc222693268]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN 

[bookmark: _Toc222693269]4.1 Karakteristik Objek Penelitian 
Penyebaran kuesioner penelitian dilakukan di Kota Samarinda secara fisik, dengan menggunakan metode Incidental Sampling yang merupakan pengambilan sampel berdasarkan kebetulan. Hasil dari penyebaran kuesioner tertera dalam tabel 4.1 berikut.
[bookmark: _Toc221615678][bookmark: _Toc221616384][bookmark: _Toc222577597][bookmark: _Toc222577903]Tabel 4. 1 Keterangan dan Jumlah kuesioner Penelitian Yang Tersebar
	Keterangan
	Jumlah 

	Penyebaran secara fisik 
	162

	Kuesioner yang tidak dapat diolah 
	12

	Kuesioner yang memenuhi persyaratan
	150


Sumber: Data primer diolah, 2026
[bookmark: _Toc222693270]4.1.1 Deskripsi Usia Responden 
Berdasarkan 150 kuesioner yang memenuhi syarat, usia responden penelitian ini dapat diamati pada tabel 4.2 berikut.
[bookmark: _Toc221615679][bookmark: _Toc221616385][bookmark: _Toc222576867][bookmark: _Toc222577598][bookmark: _Toc222577904]Tabel 4. 2 Usia Responden 
	Usia
	Jumlah 
	Presentase

	21-30
	59
	39%

	31-40
	55
	37%

	41-50
	29
	19%

	>50
	7
	5%

	Total
	150
	100%


Sumber: Data primer diolah, 2026
Pada tabel yang tertera diatas, dapat diketahui usia responden penelitian ini yaitu usia 21-30 tahun sebanyak 59 (39%), usia 31-40 tahun sebanyak 55 (37%), usia 41-50 tahun sebanyak 29 (19%) serta usia >50 tahun sebanyak 7 (5%). Sehingga disimpulkan bahwa responden terbanyak berusia 21-30 tahun.
[bookmark: _Toc222693271]4.1.2 Deskripsi Pendidikan Terakhir Responden Penelitian 
Presentase pendidikan terakhir dari 150 responden kuesioner yang memenuhi syarat, dapat diamati pada tabel 4.3 berikut ini.
[bookmark: _Toc221615680][bookmark: _Toc221616386][bookmark: _Toc222577599][bookmark: _Toc222577905]Tabel 4. 3 Pendidikan Terakhir Responden Penelitian 
	Pendidikan Terakhir 
	Jumlah 
	Presentase

	Diploma
	8
	5%

	Sarjana (S1)
	53
	35%

	Magister (S2)
	31
	21%

	Doktor (S3)
	14
	10%

	Profesi
	44
	29%

	Total
	150
	100%


Sumber: Data primer diolah, 2026
Dari tabel yang tertera di atas, diketahui responden yang berpendidikan terakhir Diploma sebanyak 8 (5%), Sarjana (S1) sebanyak 53 (35%), Magister (S2) sebanyak 31 (21%), Doktor (S3) hanya 14 (10%), dan Profesi sebanyak 44 (29%).  Dapat disimpulkan responden yang tingkat pendidikan Sarjana (S1) merupakan responden terbanyak yang mengisi kuesioner penelitian ini.
[bookmark: _Toc222693272]4.1.3 Jenis Pekerjaan Responden Penelitian 
Berdasarkan 150 kuesioner yang memenuhi syarat, jenis pekerjaan responden dapat diamati melalui tabel berikut:
[bookmark: _Toc221615681][bookmark: _Toc221616387][bookmark: _Toc222577600][bookmark: _Toc222577906]Tabel 4. 4 Pekerjaan Responden Penelitian
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah 
	Presentase

	Penilai 
	0
	0%

	Aktuaris
	0
	0%

	Arsitek 
	3
	2%

	Akuntan
	44
	29%

	Konsultan
	11
	7%

	Notaris
	37
	26%

	Dokter
	53
	35%

	Pengacara
	2
	1%

	Total
	150
	100%


Sumber: Data primer diolah, 2026
Pada tabel yang tertera, diketahui jenis pekerjaan responden kuesioner dalam penelitian ini yaitu penilai dan aktuaris sebanyak 0 (0%), arsitek sebanyak 3 (2%), akuntan sebanyak 44 (29%), konsultan sebanyak 11 (7%), notaris sebanyak 37 (26%), dokter sebanyak 53 (35%) dan pengacara sebanyak 2 (1%). Sehingga diketahui mayoritas responden penelitian ini ialah pengacara.
[bookmark: _Toc222693273]4.2 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif bertujuan mengetahui jawaban atas pernyataan yang dibuat dalam kuesioner untuk setiap indikator. Analisis deskriptif dilakukan dengan menggabungkan tanggapan dari responden berdasarkan yang digunakan dalam survei yakni skala 1-5 pada setiap indikator.
[bookmark: _Toc222693274]4.2.1 Analisis Deskriptif Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Kepatuhan wajib pajak didefinisikan sebagai tingkat ketaatan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli dalam memenuhi dan melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Variabel kepatuhan wajib pajak diukur menggunakan 4 indikator yang dijabarkan ke dalam 4 butir pernyataan. Hasil analisis deskriptif variabel kepatuhan wajib pajak disajikan dalam bentuk tabel yang memuat distribusi jawaban responden serta nilai rata-rata (mean).
[bookmark: _Toc221615682][bookmark: _Toc221616388]




[bookmark: _Toc222577601][bookmark: _Toc222577907]Tabel 4. 5 Deskriptif Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Indikator
	Jawaban Responden
	Rata – rata (mean

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Y.1
	0
	1
	17
	50
	82
	4,42

	Y.2
	0
	2
	14
	51
	83
	4,43

	Y.3
	0
	2
	48
	43
	57
	4,03

	Y.4
	0
	0
	29
	50
	71
	4,28


Sumber: Data primer diolah, 2026
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis statistik deskriptif pada pernyataanpertama (Y.1) menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,42. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden sebagai wajib pajak telah melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) secara benar dan tepat waktu sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.
Hasil analisis statistik deskriptif pada pernyataan kedua (Y.2) menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,43. Hasil ini mengindikasikan bahwa wajib pajak pada umumnya telah melakukan perhitungan dan pembayaran pajak terutang dengan benar sesuai dengan peraturan perpa jakan.
Selanjutnya, hasil analisis statistik deskriptif pada pernyataan ketiga (Y.3) menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,03. Hal ini dapat diartikan bahwa mayoritas wajib pajak tidak mempunyai tunggakan atas pembayaran pajak, sehingga mencerminkan tingkat kepatuhan yang cukup baik.
Sementara itu, hasil analisis statistik deskriptif pada pernyataan keempat (Y.4) menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar4,28. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar wajib pajak tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang perpajakan.
[bookmark: _Toc222693275]4.2.2 Analisis Deskriptif Pengetahuan Perpajakan (X1)
Pengetahuan perpajakan dapat diartikan sebagai tingkat pemahaman wajib pajak terhadap peraturan dan ketentuan perpajakan yang berlaku, yang diperoleh melalui proses mengetahui dan mempelajari informasi perpajakan, sehingga dapat dimanfaatkan dalam pelaksanaan hak dan kewajiban perpajakan sebagai wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang tergolong tenaga ahli. Variabel pengetahuan perpajakan diukur melalui 4 indikator yang dirumuskan ke dalam 4 pernyataan. Hasil analisis deskriptif atas variabel tersebut disajikan dalam bentuk tabel yang menampilkan distribusi jawaban responden serta nilai rata-rata (mean).
[bookmark: _Toc221615683][bookmark: _Toc221616389][bookmark: _Toc222577602][bookmark: _Toc222577908]Tabel 4. 6 Deskriptif Variabel Pengetahuan Perpajakan (X1)
	Indikator
	Jawaban Responden
	Rata – rata (mean

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X1.1
	0
	1
	24
	54
	71
	4,30

	X1.2
	0
	0
	10
	67
	73
	4,42

	X1.3
	0
	3
	29
	54
	64
	4,19

	X1.4
	1
	6
	18
	53
	72
	4,26


Sumber: Data primer diolah, 2026
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis statistik deskriptif dari pernyataan pertama (X1.1) menunjukkan nilai mean sebesar 4,30. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata wajib pajak telah mengetahui peran dan manfaat pajak sebagai salah satu sumber pendapatan negara yang digunakan untuk mendukung pembangunan nasional.
Hasil analisis statistik deskriptif dari pernyataan kedua (X1.2) menunjukkan nilai mean sebesar 4,42. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata wajib pajak mengetahui adanya sanksi perpajakan yang akan dikenakan apabila melakukan pelanggaran di bidang perpajakan.
Hasil analisis statistik deskriptif dari pernyataan ketiga (X1.3) menunjukkan nilai mean sebesar 4,19. Berdasarkan hasil tersebut, penulis menyimpulkan bahwa rata-rata wajib pajak telah mengetahui prosedur pendaftaran sebagai wajib pajak sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.
Hasil analisis statistik deskriptif dari pernyataan keempat (X1.4) menunjukkan nilai mean sebesar 4,26. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata wajib pajak mengetahui cara menghitung jumlah pajak yang akan dibayarkan sesuai dengan peraturan perpajakan.
[bookmark: _Toc222693276]4.2.3 Analisis Deskriptif Sanksi Pajak (X2)
Sanksi perpajakan merupakan salah satu instrumen kebijakan yang ditetapkan pemerintah dalam peraturan perpajakan dengan tujuan memberikan efek jera serta mendorong kepatuhan wajib pajak. Variabel sanksi perpajakan diukur melalui 2 indikator yang dirumuskan ke dalam 4 butir pernyataan. Hasil pengukuran tersebut disajikan dalam bentuk nilai rata-rata (mean) dari masing-masing indikator.

[bookmark: _Toc221615684][bookmark: _Toc221616390][bookmark: _Toc222577603][bookmark: _Toc222577909]Tabel 4. 7 Deskriptif Variabel Sanksi Pajak (X2)
	Indikator
	Jawaban Responden
	Rata – rata (mean

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X2.1
	0
	5
	27
	55
	63
	4,17

	X2.2
	0
	3
	16
	57
	74
	4,34

	X2.3
	0
	2
	18
	46
	84
	4,41

	X2.4
	0
	8
	22
	47
	73
	4,23


Sumber: Data primer diolah, 2026
Berdasarkan tabel hasil analisis statistik deskriptif dari pernyataan pertama (X2.1) menunjukkan nilai mean sebesar 4,17. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden menyatakan sanksi perpajakan yang diterapkan harus sesuai dengan ketentuan undang-undang perpajakan yang berlaku.
Hasil analisis statistik deskriptif dari pernyataan kedua (X2.2) menunjukkan nilai mean sebesar 4,34. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata wajib pajak berpendapat keterlambatan dalam melaporkan dan membayar pajak harus dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan perpajakan.
Hasil analisis statistik deskriptif dari pernyataan ketiga (X2.3) menunjukkan nilai mean sebesar 4,41. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata wajib pajak meyakini sanksi pajak sangat diperlukan guna menciptakan kedisiplinan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan.
Hasil analisis statistik deskriptif dari pernyataan keempat (X2.4) menunjukkan nilai mean sebesar 4,23. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata wajib pajak menilai sanksi pajak mampu menimbulkan efek jera bagi pihak yang melakukan pelanggaran di bidang perpajakan.
[bookmark: _Toc222693277]4.2.4 Analisis Deskriptif Sosialisasi Perpajakan (Z)
Sosialisasi perpajakan merupakan upaya yang dilakukan untuk menyampaikan informasi serta meningkatkan pemahaman wajib pajak mengenai peraturan dan ketentuan perundang-undangan di bidang perpajakan. Variabel sosialisasi perpajakan diukur menggunakan 3indikator yang dituangkan ke dalam 4 butir pernyataan. Hasil pengukuran variabel tersebut disajikan dalam bentuk nilai rata-rata (mean) dari setiap indikator.
[bookmark: _Toc221615685][bookmark: _Toc221616391][bookmark: _Toc222577604][bookmark: _Toc222577910]Tabel 4. 8 Deskriptif Variabel Sosialisasi Perpajakan (Z)
	Indikator
	Jawaban Responden
	Rata – rata (mean

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Z.1
	0
	1
	35
	45
	69
	4,21

	Z.2
	0
	0
	38
	49
	63
	4,16

	Z.3
	0
	0
	26
	70
	54
	4,18


Sumber: Data primer diolah, 2026
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis statistik deskriptif dari pernyataan pertama (Z.1) menunjukkan nilai mean sebesar 4,21. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden menyatakan pernah memperoleh sosialisasi perpajakan secara langsung dari petugas kantor pajak.
Hasil analisis statistik deskriptif dari pernyataan kedua (Z.2) menunjukkan nilai mean sebesar 4,16. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden pernah melihat atau memperoleh sosialisasi perpajakan melalui berbagai media, seperti televisi, koran, brosur, internet, dan media lainnya.
Hasil analisis statistik deskriptif dari pernyataan ketiga (Z.3) menunjukkan nilai mean sebesar 4,18. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden menilai sosialisasi perpajakan membantu masyarakat dalam memperoleh pengetahuan dan informasi yang jelas mengenai sanksi serta peraturan perpajakan yang berlaku.
	Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sosialisasi perpajakan, baik yang dilakukan secara langsung maupun melalui berbagai media, mampu membantu wajib pajak memperoleh informasi mengenai peraturan dan sanksi perpajakan serta mendorong pelaksanaan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
[bookmark: _Toc222693278]4.3 Hasil Analisis Data
[bookmark: _Toc222693279]4.3.1 Model Pengukuran (Outer Model) 
Penggunaan teknik analisis SmartPLS memiliki tiga kriteria untuk menilai outer model yaitu, validitas konvergen, validitas diskriminan dan Composite Reliability.
[bookmark: _Toc222693280]4.3.1.1 Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Uji Convergent Validity melihat dari nilai loading factor setiap indikator.
[bookmark: _Toc221615686][bookmark: _Toc221616392][bookmark: _Toc222577605][bookmark: _Toc222577911]Tabel 4. 9 Hasil Outer Loading 
	Variabel
	Instrumen
	Outer Loading
	Keterangan

	Pengetahuan Perpajakan 
	X1.1
	0,763
	Valid

	
	X1.2
	0,839
	Valid

	
	X1.3
	0,842
	Valid

	
	X1.4
	0,887
	Valid

	Sanksi Pajak 
	X2.1
	0,850
	Valid

	
	X2.2
	0,864
	Valid

	
	X2.3
	0,801
	Valid

	
	X2.4
	0,800
	Valid


[bookmark: _Toc222577606]Tabel 4. 9 Sambungan
	Kepatuhan Wajib Pajak 
	Y.1
	0,845
	Valid

	
	Y.2
	0,824
	Valid

	
	Y.3
	0,720
	Valid

	
	Y.4
	0,740
	Valid

	Sosialisasi Perpajakan
	Z.1
	0,884
	Valid

	
	Z.2
	0,872
	Valid

	
	Z.3
	0,845
	Valid


Sumber: Hasil Olahan Data (2026)
Tabel diatas menunjukkan semua indikator model (loading) memiliki nilai> 0,70 maksudnya konstruk dapat diterima. Selanjutnya selain dari faktor loading untuk mengevaluasi validitas konvergen dapat dilihat dari nilai Average Variance Extracted yang dikatakan valid apabila nilainya > 0,50.
[bookmark: _Toc221615687][bookmark: _Toc221616393][bookmark: _Toc222577607][bookmark: _Toc222577912]Tabel 4. 10 Hasil Nilai AVE (Average Variance Extracted)
	Variabel
	Nilai AVE
	Keterangan

	Pengetahuan Perpajakan (X1)
	0,696
	Valid

	Sanksi Pajak (X2)
	0,688
	Valid

	Kepatuhan Pajak (Y) 
	0,614
	Valid

	Sosialisasi Perpajakan (Z)
	0,752
	Valid


Sumber: Hasil Olahan Data (2026)
Hasil diatas menunjukan nilai (Average Variance Extracted) > 0,50 artinya valid  dan memenuhi syarat.
[bookmark: _Toc222693281]4.3.1.2 Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Discriminant validity adalah besarnya nilai loading antar aspek atau komponen lebih besar dari nilai aspek atau komponen lainnya. Untuk nilai cross loading setiap variabel harus (>0,7) untuk memastikan validitas diskriminan. Metode lain dapat digunakan untuk menguji validitas diskriminan dengan mempertimbangkan akar kuadrat dari AVE dan hubungan antar konstruk laten menggunakan rule of thumb akar kuadrat dari AVE > korelasi antar konstruk laten (Ghozali & Latan, 2015). Indikator dapat disebut valid jika hasil perbandingan nilai beban variabel tersebut lebih tinggi diantara variabel lainnya.
[bookmark: _Toc221615688][bookmark: _Toc221616394][bookmark: _Toc222577608][bookmark: _Toc222577913]Tabel 4. 11 Hasil Cross Loadings
	
	X1. 
	X2. 
	Y1. 
	Z. 
	Z. x X2. 
	Z. x X1. 

	X1.1 
	0.763 
	0.331 
	0.250 
	0.338 
	-0.169 
	-0.361 

	X1.2 
	0.839 
	0.449 
	0.433 
	0.527 
	-0.296 
	-0.305 

	X1.3 
	0.842 
	0.618 
	0.572 
	0.480 
	-0.288 
	-0.352 

	X1.4 
	0.887 
	0.631 
	0.498 
	0.559 
	-0.294 
	-0.394 

	X2.1 
	0.525 
	0.850 
	0.408 
	0.325 
	-0.374 
	-0.272 

	X2.2 
	0.646 
	0.864 
	0.568 
	0.426 
	-0.383 
	-0.341 

	X2.3 
	0.487 
	0.801 
	0.505 
	0.274 
	-0.288 
	-0.235 

	X2.4 
	0.432 
	0.800 
	0.418 
	0.373 
	-0.279 
	-0.223 

	Y1.1 
	0.582 
	0.605 
	0.845 
	0.401 
	-0.204 
	-0.134 

	Y1.2 
	0.409 
	0.558 
	0.824 
	0.293 
	-0.171 
	-0.153 

	Y1.3 
	0.424 
	0.277 
	0.720 
	0.552 
	0.021 
	0.086 

	Y1.4 
	0.265 
	0.302 
	0.740 
	0.332 
	-0.072 
	0.083 

	Z.1 
	0.551 
	0.395 
	0.497 
	0.884 
	-0.045 
	-0.109 

	Z.2 
	0.459 
	0.343 
	0.420 
	0.872 
	0.081 
	0.082 

	Z.3 
	0.509 
	0.362 
	0.368 
	0.845 
	0.082 
	0.024 

	Z. x X1. 
	-0.420 
	-0.327 
	-0.061 
	-0.010 
	0.676 
	1.000 

	Z. x X2. 
	-0.326 
	-0.401 
	-0.150 
	0.037 
	1.000 
	0.676 


Sumber: Hasil Olahan Data (2026)
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa struktur laten dalam blok tersebut lebih unggul daripada ukuran blok yang lain. Dan cross loadings variabel
>0,50. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada masalah dalam analisis cross loadings.
[bookmark: _Toc222693282]4.3.1.3 Uji Reliabilitas
Dalam PLS-SEM, untuk menilai reliabilitas suatu konstruk indikator refleksif dilakukan dengan melihat nilai composite reliability. Composite Reliability adalah bagian untuk menguji reliabilitas indikator variabel. Jika nilainya > 0,7, variabel tersebut dapat dinyatakan sebagai reliabilitas. Nilai cronbach alpha dapat digunakan untuk meningkatkan uji reliabilitas komposit. Jika suatu cronbach's alpha >0,60, maka dianggap reliabel atau memenuhi kriteria cronbach's alpha (Ghozali & Latan, 2015).
[bookmark: _Toc221615689][bookmark: _Toc221616395][bookmark: _Toc222577609][bookmark: _Toc222577914]Tabel 4. 12 Hasil Composite Reliability dan Cronbach Alpha
	Variabel
	Composite Reliability
	Cronbach Alpha
	Keterangan

	Pengetahuan Perpajakan (X1)
	0,901
	0,859
	Reliabel

	Sanksi Pajak (X2)
	0,898
	0,850
	Reliabel

	Kepatuhan Pajak (Y)
	0,864
	0,794
	Reliabel

	Sosialisasi Perpajakan (Z)
	0,901
	0,837
	Reliabel


Sumber: Hasil Olahan Data (2026)

Tabel di atas terlihat bahwa skor composite reliability di atas 0,70 untuk semua konstruk. Menunjukkan bahwa responden secara konsisten mampu menjawab pertanyaan, dan tingkat reliabilitas yang baik untuk semua konstruk. Bersamaan dengan hasil cronbach alpha untuk semua konstruk di atas 0,60 sehingga dapat disimpulkan reliabilitas semua variabel baik.

[bookmark: _Toc222693283]4.3.2 Model Struktural (Inner Model)
[bookmark: _bookmark97][bookmark: _Toc222693284]4.3.2.1 R-Square

Menurut Ghozali & Latan, (2015) dalam mengestimasi model struktural menggunakan SmartPLS, dimulai dengan mengestimasi nilai R-square dari variabel dependen sebagai kekuatan prediksi model struktural. Kriteria R-square adalah 0,25 (lemah), 0,50 (sedang/moderate) dan 0,75 (kuat). Hasil kuadrat SmartPLS untuk R-Square mewakili total dari variabel yang dijelaskan oleh model.
[bookmark: _Toc221615690][bookmark: _Toc221616396][bookmark: _Toc222577610][bookmark: _Toc222577915]Tabel 4. 13 Hasil R-Square
	Keterangan
	R-Square

	Kepatuhan Wajib Pajak
	0,463



Sumber: Hasil Olahan Data (2026)

Tabel di atas diperoleh model struktural R-square memiliki kriteria sedang dengan nilai sebesar 0,463 yang menunjukkan bahwa 46,3%, sehingga disimpulkan bahwa variabel dependen kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan variabel independen sebesar 46,3%, dan 53,7% dijelaskan oleh variabel dependen yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

[bookmark: _Toc222693285]4.3.2.2 F-Square


Selanjutnya dalam mengestimasi model struktural menggunakan SmartPLS, dengan melihat nilai F-square dari variabel langsung dan variabel moderasi untuk efect size. Effect size variabel menggunakan kriteria 0,02 (lemah), 0,15 (sedang/moderate) dan 0,35 (kuat). Hasil SmartPLS F-square sebagai berikut:
[bookmark: _bookmark100][bookmark: _Toc221615691][bookmark: _Toc221616397][bookmark: _Toc222577611][bookmark: _Toc222577916]Tabel 4. 14 Hasil F-Square
	Keterangan
	F-Square

	Pengetahuan Perpajakan (X1)
	0,064

	Sanksi Pajak (X2)
	0,133

	Sosialisasi Perpajakan × Pengetahuan Perpajakan 
(Z × X1)
	0,048

	Sosialisasi Perpajakan × Sanksi Pajak  (Z × X2)
	0,004


Sumber: Hasil Olahan Data (2026)

Dari tabel 4.14 yang tertera, maka dapat diketahui nilai f-square yang menunjukkan pengaruh antar variabel adalah:
1. Nilai f-square pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak yaitu 0,064 (lemah);
2. Nilai f-square pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak  yaitu  0,133 (lemah); dan 
3. Nilai f-square (Z × X1) efek moderasi sosialisasi perpajakan dalam memoderasi pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak yaitu 0,048 (lemah);
4. Nilai f-square (Z × X2) efek moderasi sosialisasi perpajakan dalam memoderasi pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak yaitu 0,004 (lemah);
[bookmark: _Toc222693286]4.3.2.3 Path Analysis
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[bookmark: _Toc221619438][bookmark: _Toc222577992]Gambar 4. 1 Model Hasil Analisis PLS-SEM
Nilai estimasi model struktural untuk hubungan jalur harus signifikan. Metode bootstrapping digunakan untuk mendapatkan nilai signifikansi tersebut.
[bookmark: _Toc222693287]4.3.3 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan mengacu pada hasil evaluasi inner model yang mencakup nilai path coefficient dan p-value. Tujuan utama dari pengujian hipotesis adalah untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, serta menentukan apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Penilaian tersebut dilakukan dengan menganalisis tingkat signifikansi hubungan antarvariabel yang ditunjukkan oleh nilai path coefficient dan p-value. Selanjutnya, pengujian Moderated Regression Analysis (MRA) dilakukan untuk menganalisis persamaan regresi yang mengandung komponen interaksi, yaitu hasil perkalian antara dua atau lebih variabel independen. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel moderasi mampu memoderasi, baik memperkuat maupun memperlemah, hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 4.
Hasil bootstrapping dianalisis berdasarkan rules of thumb penelitian, yaitu dengan memperhatikan nilai path coefficient dan tingkat signifikansi yang ditunjukkan oleh nilai p-value < 0,05 (5%). Hasil pengujian model penelitian selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel:
[bookmark: _Toc221615692][bookmark: _Toc221616398][bookmark: _Toc222577612][bookmark: _Toc222577917]Tabel 4. 15 Hasil Path Coefficient
	Keterangan
	Original Sample (O)
	P Values

	X1  Y
	0,295
	0,001

	X2  Y
	0,367
	0,000

	Z  Y
	0,177
	0,021

	Z x X1  Y
	0,226
	0,008

	Z x X2  Y
	-0,068
	0,226



Berdasarkan hasil bootstrapping pada tabel di atas, hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
1) Hipotesis pertama (H1) menunjukkan nilai path coefisien (0,295) positif dan p-value (0,001 < 0,05). Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima.
2) Hipotesis kedua (H2) menunjukkan nilai path coefisien (0,367) positif dan p- value (0,000 < 0,05). Hasil tersebut diketahui bahwa sanksi pajak berdampak positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima.
3) Hipotesis ketiga (H3) menunjukkan nilai path coefisien yang positif (0,226) dan p-value (0,008 < 0,05). Hasil ini membuktikan bahwa sosialisasi perpajakan signifikan mampu memoderasi dampak pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan pajak, yaitu sosialisasi berperan dalam memoderasi hubungan antara pengetahuan perpajakan dengan kepatuhan pajak, sehingga hipotesis (H3) diterima.
4) Hipotesis keempat (H4) menunjukkan nilai path coefisien (-0,068) negatif dan nilai p-value (0,226 > 0,05). Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa sosialisasi perpajakan tidak signifikan dalam memoderasi pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dengan kata lain sosialisasi tidak berperan dalam memoderasi pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, sehingga hipotesis keempat (H4) ditolak.

[bookmark: _Toc222693288]4.4 Pembahasan 
[bookmark: _Toc222693289]4.4.1 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (H1), diperoleh nilai p-value sebesar 0,001 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pada orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda. Dengan demikian, hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima.
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan perpajakan yang dimiliki wajib pajak, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Pengetahuan perpajakan yang memadai membantu wajib pajak dalam memahami peraturan perpajakan, tata cara penghitungan, pembayaran, serta pelaporan pajak secara benar dan tepat waktu, sehingga dapat meminimalkan kesalahan maupun pelanggaran perpajakan.
Temuan ini sejalan dengan teori atribusi, yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Pengetahuan perpajakan merupakan salah satu faktor internal yang berasal dari dalam diri wajib pajak dan berperan penting dalam membentuk perilaku patuh terhadap pajak. Wajib pajak yang memiliki pemahaman perpajakan yang baik cenderung mampu menilai kewajiban perpajakan sebagai tanggung jawab pribadi yang harus dipenuhi, bukan sebagai beban semata.
Dengan adanya informasi dan pemahaman perpajakan yang memadai, wajib pajak akan lebih sadar akan pentingnya pajak bagi pembangunan negara serta konsekuensi yang timbul apabila tidak memenuhi kewajiban perpajakan. Oleh karena itu, pengetahuan perpajakan yang dimiliki wajib pajak memberikan efek positif terhadap pemahaman pajak yang baik, yang pada akhirnya mendorong peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli.
Penelitian ini mendukung penelitian Putri & Agustin (2018) dan Wahyu & Zulma (2020) yang menunjukkan semakin paham pengetahuan seorang wajib pajak, maka dapat berdampak bagi kepatuhan pajaknya. Penelitian ini konsisten Haryanti et al (2022) dengan menunjukkan bahwa pengetahuan wajib pajak berdampak signifikan positif terhadap kepatuhan.
[bookmark: _Toc222693290]4.4.2 Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H2), diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, khususnya pada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli yang terdaftar di KPP Pratama Kota Samarinda. Dengan demikian, hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat diterima.
Sanksi perpajakan dapat diartikan sebagai instrumen yang digunakan oleh pemerintah untuk mencegah terjadinya pelanggaran terhadap peraturan perpajakan, sekaligus sebagai bentuk konsekuensi hukum bagi wajib pajak yang tidak memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Keberadaan sanksi perpajakan bertujuan untuk menimbulkan efek jera sehingga wajib pajak terdorong untuk bersikap patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori atribusi, yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Dalam konteks ini, sanksi perpajakan merupakan faktor eksternal yang dapat memengaruhi perilaku kepatuhan wajib pajak. Adanya ancaman sanksi, baik berupa denda administrasi maupun sanksi hukum lainnya, membuat wajib pajak lebih berhati-hati dan terdorong untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya secara tepat waktu dan sesuai peraturan.
Dengan kata lain, semakin tegas dan jelas penerapan sanksi perpajakan, maka tingkat kepatuhan wajib pajak cenderung meningkat. Wajib pajak akan mempertimbangkan risiko dan konsekuensi hukum yang akan diterima apabila tidak patuh, sehingga memilih untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Temuan ini menunjukkan bahwa sanksi perpajakan memiliki peran penting dalam menciptakan kepatuhan wajib pajak, khususnya pada kelompok pekerja bebas terbatas tenaga ahli di Kota Samarinda.
Penelitian ini mendukung penelitian Wahyu & Zulma (2020), Nasiroh & Afiqoh (2022) yang menunjukkan semakin paham pengetahuan seorang wajib pajak, maka dapat berdampak bagi kepatuhan pajaknya. Penelitian ini konsisten Rusli & Sandra (2023) dengan menunjukkan bahwa sanksi pajak berdampak signifikan positif terhadap kepatuhan
[bookmark: _Toc222693291]4.4.3 Sosialisasi Perpajakan Memoderasi Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan memoderasi pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak didukung oleh hasil penelitian ini. Hal tersebut dibuktikan oleh nilai koefisien jalur interaksi sebesar 0,226 dengan p-value 0,008 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan secara signifikan mampu memoderasi pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Koefisien jalur yang bernilai positif mengindikasikan bahwa semakin intens dan efektif sosialisasi perpajakan yang diterima oleh wajib pajak, maka pengetahuan perpajakan yang dimiliki akan semakin mendorong perilaku patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Selanjutnya, jenis moderasi pada hipotesis ini adalah moderasi semu (quasi moderator). Hal ini disebabkan karena sosialisasi perpajakan tidak hanya berperan sebagai variabel pemoderasi, tetapi juga memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, yang ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar 0,021 (< 0,05). 
Temuan ini sejalan dengan teori atribusi, yang menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Dalam penelitian ini, pengetahuan wajib pajak merupakan faktor internal, sedangkan sosialisasi perpajakan berperan sebagai faktor eksternal yang memengaruhi perilaku kepatuhan wajib pajak. Ketika sosialisasi perpajakan dilakukan secara efektif, wajib pajak tidak hanya memperoleh tambahan informasi, tetapi juga terdorong untuk mengatribusikan kepatuhan sebagai tindakan yang penting dan bernilai. Oleh karena itu, sosialisasi perpajakan mampu memperkuat peran pengetahuan perpajakan dalam membentuk perilaku patuh wajib pajak.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Meifari, 2020). Penelitian tersebut menyatakan bahwa tingkat pengetahuan pajak yang lebih tinggi mendorong sosialisasi dan dengan demikian kepatuhan pajak yang lebih baik. Penelitian ini konsisten dengan Alfaningtias et al (2023) dan Masta (2025), yang menunjukkan bahwa sosialisasi berperan memoderasi pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan pajak.
[bookmark: _Toc222693292]4.4.4 Sosialisasi Perpajakan Memoderasi Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dari uji hipotesis keempat (H4) didapatkan hasil bahwa sosialisasi perpajakan sebagai variabel moderasi hubungan antara sanksi perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai pvalues 0,226 > 0,05. Maka berdasarkan uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat ditolak. Pada penelitian ini sosialisasi perpajakan tidak mampu memoderasi hubungan antara sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa wajib pajak yang terdaftar di KPP Samarinda cenderung tetap mematuhi kewajiban perpajakannya meskipun tanpa adanya penguatan dari sosialisasi perpajakan dalam hubungan antara sanksi dan kepatuhan. Dengan kata lain, kepatuhan wajib pajak lebih dipengaruhi oleh keberadaan dan ketegasan sanksi perpajakan dibandingkan oleh peran sosialisasi perpajakan sebagai variabel pemoderasi. Oleh karena itu, diharapkan dengan penerapan sanksi perpajakan yang konsisten, tegas, dan adil, wajib pajak dapat terus melaksanakan kewajiban perpajakannya tanpa harus diperkuat oleh faktor sosialisasi perpajakan dalam hubungan tersebut.
	Teori atribusi menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Dalam  hal ini, sanksi pajak merupakan faktor eksternal yang bersifat paksaan, sedangkan sosialisasi perpajakan juga merupakan faktor eksternal berupa pemberian informasi. Sosialisasi perpajakan merupakan faktor eksternal dalam  memoderasi pengaruh antara sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun, sosialisasi tidak mampu memperkuat pengaruh sanksi karena kepatuhan yang timbul akibat sanksi lebih didasarkan pada rasa takut terhadap konsekuensi pelanggaran. Sosialisasi cenderung berperan dalam membangun pengetahuan atau pemahaman bukan dalam memperkuat efek tekanan hukuman. Dengan kata lain, ketika kepatuhan sudah didorong oleh faktor paksaan seperti sanksi, tambahan informasi melalui sosialisasi tidak memberikan perubahan yang signifikan terhadap perilaku wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh sanksi terhadap kepatuhan berdiri sendiri dan tidak bergantung pada tingkat sosialisasi yang diterima. Oleh karena itu, penerapan sanksi perpajakan yang konsisten, tegas, dan adil telah cukup menjadi dasar bagi wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya, tanpa harus diperkuat oleh peran sosialisasi perpajakan sebagai variabel pemoderasi.
	Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nafingah et al (2024) bahwa sosialisasi perpajakan tidak mampu memoderasi hubungan antara sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.
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PENUTUP
5.1 [bookmark: _Toc222693294]Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan dalam penelitian ini, disimpulkan bahwa:
1. Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pekerja bebas di Samarinda.
2. Sanksi perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pekerja bebas di Samarinda.
3. Sosialisasi perpajakan berperan dalam memoderasi pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pekerja bebas di Samarinda.
4. Sosialisasi perpajakan tidak berperan dalam memoderasi pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak pekerja bebas di Samarinda.
5.2 [bookmark: _Toc222693295]Saran 
[bookmark: _bookmark115]Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan serta kesimpulan, maka
saran yang diajukan terkait dengan penelitian sebagai berikut:
1. Bagi Wajib Pajak Pekerja Bebas
Diharapkan dari hasil penelitian ini wajib pajak pekerja bebas semakin aktif ikut berpartisipasi dalam melaksanakan pemenuhan kewajiban perpajakannya, sehingga dapat lebih memahami pentingnya perpajakan bagi negara untuk pembangunan negara.
2. Bagi Direktorat Jenderal Pajak
Diharapkan DJP dapat membuat sosialisasi pajak menjadi lebih menarik dan mengeksplorasi berbagai cara agar menjadikan wajib pajak tertarik untuk melaporkan serta membayar pajak mereka.
3. Bagi KPP Pratama Samarinda 
Diharapkan semakin gencar melaksanakan kegiatan sosialisasi baik secara langsung atau tidak langsung. Sehingga wajib pajak pekerja bebas dapat dengan mudah merasakan manfaat dan kemudahan ketika menjalankan kewajiban pajaknya.
4. Bagi penelitian selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk memperdalam penelitian ini, memperluas sampel pada wajib pajak pekerja bebas terdaftar di KPP Pratama Samarinda dan menambah faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap kepatuhan pajak.
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[bookmark: _Toc222124690][bookmark: _Toc222578110]Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 
A. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1.
	Wajib pajak melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) secara benar dan tepat waktu
	
	
	
	
	

	2.

	Wajib pajak melakukan perhitungan dan pembayaran pajak terutang dengan benar sesuai 
ketentuan perpajakan
	
	
	
	
	

	3.
	Wajib pajak tidak mempunyai tunggakan atas pembayaran pajak
	
	
	
	
	

	4.
	Wajib pajak tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang perpajakan
	
	
	
	
	



B. Pengetahuan Perpajakan 
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1.
	Wajib pajak mengetahui peran dan manfaat pajak sebagai sumber pendapatan negara untuk mendukung pembangunan nasional
	
	
	
	
	

	2.

	Wajib pajak mengetahui sanksi pajak akan dikenakan apabila melakukan pelanggaran di bidang perpajakan.
	
	
	
	
	

	3.
	Wajib pajak mengetahui prosedur pendaftaran sebagai wajib pajak
	
	
	
	
	

	4.
	Wajib pajak mengetahui cara menghitung jumlah pajak 
yang akan dibayar
	
	
	
	
	






C. Sanksi Pajak 
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1.
	Sanksi perpajakan yang diterapkan harus sesuai dengan undang-undang perpajakan yang berlaku
	
	
	
	
	

	2.
	Keterlambatan melaporkan dan membayar pajak harus dikenai sanksi
	
	
	
	
	

	3.
	Sanksi pajak sangat diperlukan agar tercipta kedisiplinan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan
	
	
	
	
	

	4.
	Sanksi pajak dapat membuat efek jera bagi yang melanggar
	
	
	
	
	



D. Sosialisasi Perpajakan 
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1.
	Saya pernah mendapatkan
Sosialisasi perpajakan secara langsung dari petugas kantor pajak
	
	
	
	
	

	2.

	Saya pernah melihat sosialisasi perpajakan melalui TV, koran, brosur, internet, dan lain-lain
	
	
	
	
	

	3. 
	Sosialisasi perpajakan membantu masyarakat memperoleh pengetahuan dan informasi yang jelas mengenai sanksi serta peraturan perpajakan yang berlaku.
	
	
	
	
	











[bookmark: _Toc222124691][bookmark: _Toc222578111]Lampiran 2 Tabulasi Data Pilot Test (40 Sampel)
	No
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Z.1
	Z.2
	Z.3

	1
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5

	2
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4

	3
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4

	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5

	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4

	6
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4

	7
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5

	8
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4

	9
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4

	10
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5

	11
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	12
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3

	13
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3

	14
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2

	15
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5

	16
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5

	17
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4

	18
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5

	19
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2

	20
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4

	21
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5

	22
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4

	23
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4

	24
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5

	25
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4

	26
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4

	27
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5

	28
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4

	29
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	30
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	3

	31
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3

	32
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5

	33
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5

	34
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5

	35
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5

	36
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4

	37
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5

	38
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5

	39
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5

	40
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
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	NO
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4
	Z.1
	Z.2
	Z.3

	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4

	2
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4

	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	3
	4
	4

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5

	6
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	3
	3
	3

	7
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	8
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5

	9
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4

	11
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	12
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	13
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4

	14
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4

	15
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	16
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3

	17
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4

	18
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	5
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4

	19
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4

	20
	5
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3

	21
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	23
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4

	24
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4

	25
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	26
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4

	27
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4

	28
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	29
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3

	30
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4

	31
	5
	5
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3

	32
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	5

	33
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	34
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4

	35
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	36
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5

	37
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	4

	38
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	3
	3
	3

	39
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	40
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	41
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	42
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	3
	4
	4

	43
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5

	44
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	4

	45
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	3
	3
	3

	46
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	47
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	48
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4

	49
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4

	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	51
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	52
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	3
	4
	4

	53
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	54
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3

	55
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4

	56
	5
	5
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	3

	57
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	5
	3
	3
	4

	58
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	4

	59
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	60
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3

	61
	3
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	3

	62
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4

	63
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4

	64
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	65
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4

	66
	5
	5
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	2
	2
	3
	4
	4
	4

	67
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	5
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4

	68
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4

	69
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	3
	4

	70
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	3

	71
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	5
	3
	4
	5
	3
	3
	3
	4
	3

	72
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	5
	4
	4

	73
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	2
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	4

	74
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	3
	4

	75
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5

	76
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	5
	5
	4

	77
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	3
	3
	3

	78
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	79
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	80
	3
	4
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4

	81
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	5

	82
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	83
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4

	84
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4

	85
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4

	86
	5
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3

	87
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	3
	3
	5
	4
	5

	88
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4

	89
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4

	90
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	3
	5
	5
	4

	91
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5

	92
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3

	93
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	5

	94
	5
	3
	2
	5
	5
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	5
	4

	95
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	3
	4
	3
	5
	5
	5

	96
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	5

	97
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	3
	3

	98
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	5
	3
	5

	99
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4

	100
	5
	5
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	2
	3
	4
	4
	4

	101
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	5
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3

	102
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	103
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	3
	4
	4

	104
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5

	105
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	5
	5
	4

	106
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	107
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	108
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5

	109
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4

	110
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	111
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5

	112
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4

	113
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	2
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	4

	114
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	3
	3

	115
	3
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	3

	116
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4

	117
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4

	118
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	119
	2
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	3
	4
	4

	120
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5

	121
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	4

	122
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	3

	123
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	124
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	3
	3
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	125
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	4

	126
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4

	127
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	4
	2
	4
	4
	5
	5
	3
	4
	4

	128
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	3
	4

	129
	3
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	3

	130
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4

	131
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4

	132
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	133
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	3
	5
	3
	4
	4

	134
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5

	135
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	4

	136
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	3

	137
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	138
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	139
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4

	140
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4

	141
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	142
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	143
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4

	144
	3
	4
	3
	2
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4

	145
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	146
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3

	147
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	148
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5

	149
	5
	5
	5
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4

	150
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
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DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANWIL DJP KALIMANTAN TIMUR DAN UTARA

JALAN RUHUI RAHAYU NO. 1 RING ROAD, GUNUNG BAHAGIA, BALIKPAPAN 76114
TELEPON 0542-8860721, 0542-8860723; FAKSIMILE 0542-8860722; SITUS v piajak qo i
LAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN KRING PAJAK (021) 1500200;

EMALL pengaduan@pajak.go.id, informasi@pajak.go.id

Nomor : S-279/RISETWPJ.14/2025 Balikpapan , 20 November 2025
Sifat : Biasa

Hal : Persetujuan Izin Riset

YYth Azriel Fikri Rafiq Irham

JI Pakis 7 Blok D No 339

Sehubungan dengan permohonan izin riset yang Saudara ajukan dengan Nomor Layanan: 06183-2025 pada 13 November
2025, dengan informasi

NIM 2201036155

Kategori riset GELAR-S1

Jurusan Akuntansi

Fakultas Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Perguruan Tinggi Universitas Mulawarman

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Waijib
Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas Dengan Sosialisasi Perpajakan Sebagai
Variabel Moderasi
Izin yang diminta Data, Kuisioner,

Berdasarkan hasil verifikasi berkas permohonan dan kesediaan unit kerja di Lokasi Riset, dengan ini Saudara diberikan izin untuk
melaksanakan Riset pada KPP Pratama Samarinda Ulu, sepanjang data dan/atau informasi yang didapat digunakan untuk
keperiuan Riset dan tidak melanggar ketentuan Pasal 34 Undang-Undang KUP dan informasi publik yang dikecualikan
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik.
Beberapa hal yang perlu Saudara perhatikan

1) Mas:beﬂak{‘ Sur:!elzin Riset ini adalah: 20 November 2025 _sld 19 Mei 2026;

2) Izin Riset dapat diperpanjang paling banyak 3 (tiga) kali, masing-masing berlaku selama 6 (enam) bulan;

3) Perpanjangan diajukan sebelum sebelum berakhirnya masa berlaku izin Riset;

4) Setelah melaksanakan Riset, Saudara diwajibkan mengirimkan Hasil Riset melalui email ke Qpaja ;

5) Apabila periset tidak mengirimkan hasil riset, maka DJP dapat menghentikan layanan pemberian izin riset kepada periset
Demikian, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Judul Riset

a.n. Kepala Kanwil

Kepala Bidang Penyuluhan Pelayanan dan Hubungan
Masyarakat

Ttd.

Teddy Heriyanto

@ S, ad r Terima kasih atas perhatian Saudara dengan telah memilih tema perpajakan sebagai

tema riset. Semoga hal ini dapat membantu meningkatkan kesadaran perpajakan
masyarakat Indonesia di masa mendatang.
aja kat Indonesia di nd
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keperiuan Riset dan tidak melanggar ketentuan Pasal 34 Undang-Undang KUP dan informasi publik yang dikecualikan
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik.
Beberapa hal yang perlu Saudara perhatikan:
1) Masa beriaku Surat Izin Riset ini adalah: 20 November 2025 s/d 19 Mei 2026;
2) Izin Riset dapat diperpanjang paling banyak 3 (tiga) kali, masing-masing berlaku selama 6 (enam) bulan;
3) Perpanjangan diajukan sebelum sebelum berakhirnya masa berlaku izin Riset;
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5) Apabila periset tidak mengirimkan hasil riset, maka DJP dapat menghentikan layanan pemberian izin riset kepada periset.
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a.n. Kepala Kanwil
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Teddy Heriyanto

Terima kasih atas perhatian Saudara dengan telah memilih tema perpajakan sebagai
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